BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab ini akan dibahas secara rinci mengenaidegtenelitian yang
dipakai oleh penulis untuk mengumpulkan sumber periakta dan data yang
berkaitan dengan judul skripsPér kembangan Industri Pandai Besi Gosali Di
Desa Taraju Kabupaten Kuningan Tahun 1978-1997 (Suatu Tinjauan Sosial
Ekonomi)”. Permasalahan yang dikaji dalam judul tersebunhgeeai kondisi
industri pandai besi serta keterkaitannya dengaupéan masyarakatnya.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adal&lone historis, yakni
suatu proses pengkajian, penjelasan, dan pengaaralisecara kritis terhadap
rekaman serta peninggalan masa lampau (Sjamsu2iely; 17-19). Selain itu,
menurut Gottschalk (1986 : 32), pengertian metadtoris adalah suatu proses
mengkaji, menjelaskan, dan menganalisis secare kathadap rekaman serta
peninggalan masa lampau. Dari kedua pengertiaehigrspenulis beranggapan
bahwa metode historis digunakan berdasarkan peatigin bahwa data-data
yang digunakan berasal dari masa lampau sehingda gmnalisis terhadap
tingkat kebenarannya agar kondisi pada masa lam@gat digambarkan dengan
baik. Dengan demikian, metode historis merupakatodeeyang paling cocok
dengan penelitian ini karena data-data yang dilkainiiberasal dari masa lampau
khususnya mengenai kehidupan sosial ekonomi mdstarBaraju. Adapun

langkah-langkah yang digunakan untuk mendapatkambsisumber mengenai
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penelitian yang tercakup dalam penelitian denganggenakan metode historis
adalah sebagai berikut:

a. Heuristik adalah proses mencari dan mengumpukgak atau sumber-
sumber tertulis maupun lisan yang berhubungan depgakembangan
industri pandai besi gosali di Desa Taraju padartet®78-1997.

b. Kritik adalah proses analisis terhadap sumbagyelah diperoleh, apakah
sesuai dengan masalah penelitian, baik tertulispomalisan. Pada tahap
ini dilakukan penyeleksian baik dengan kritik ekstamaupun intern
sehingga mendapatkan fakta sejarah mengenai peakgab industri
pandai besi gosali di Desa Taraju, Sindangagung.

c. Interpretasi adalah proses penafsiran dan gengan makna fakta-fakta
yang diperoleh selama penelitian berlangsung dengeara
menghubungkan satu fakta dengan fakta yang laiselysngga didapatkan
gambaran yang jelas tentang perkembangan indastdap besi di Taraju.

d. Historiografi adalah proses penulisan yang ulah masuk akal atas
interpretasi dan eksplanasi yang telah dilakukamddsarkan hasil
penelitian dan penemuannya yang dituangkan dalantukeskripsi
(Ismaun, 1992 : 125-131).

Menurut Kuntowijoyo (2003 : 62), dalam melaksanaganelitian sejarah
terdapat 5 (lima) tahap yang harus dilakukan, yaitu
1. Pemilihan Topik
2. Pengumpulan Sumber
3. Verifikasi (kritik sejarah dan keabsahan sumber)

4. Interpretasi
5. Penulisan
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Dalam upaya merekonstruksi peristiwa sejarah yaegjadi objek kajian,
cara mengumpulkan data dilakukan dengan cara metepenformasi dari buku
dan dokumen serta dilengkapi wawancara dengan urab®s yang relevan
dengan masalah yang dikaji. Penggunaan wawancdragae teknik dalam
memperoleh data didasarkan atas pertimbangan bpém@de kajian penelitian
ini masih  memiliki kesempatan didapatkannya sumbsan mengenai
perkembangan pandai besi Taraju dan dampaknyadighaasyarakat sekitar.
Pertimbangan lain adalah pelaku mengalami, menkaksi melihat, dan
merasakan sendiri peristiwa yang terjadi pada rneaspau, khususnya peristiwa
yang menjadi objek kajian dalam penelitian ini.a8elitu, untuk mempertajam
analisis, penulis juga menggunakan pendekatan ilimusosial.

Berdasarkan uraian tersebut, penyusunan skripgiijeloarkan menjadi
empat langkah kerja penelitian sejarah. Keempagkkm tersebut dibagi dalam
tiga bagian, yaitu persiapan penelitian, pelaksanpanelitian, dan laporan

penelitian.

3.1 Persiapan Penelitian
Pada tahap persiapan penelitian ini terdapat Em¢gngkah yang harus

ditempuh, antara lain:

3.1.1 Penentuan dan pengajuan tema penelitian
Tahap penelitian dan pengajuan tema penelitian pagan tahap awal
penelitian dengan mengajukan rancangan judul gemepada Tim Pertimbangan

Penulisan Skripsi (TPPS). Rancangan penelitiarelbetsdipresentasikan dalam
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seminar proposal pada hari Rabu tanggal 30 Mei 2@@felah judul dan
rancangan penelitian disetujui maka dilakukan pealggn penelitian yang
ditetapkan dengan surat keputusan oleh TPPS damaKhirusan Pendidikan

Sejarah Nomor 434/TPPS/JPS/2007.

3.1.2. Penyusunan rancangan penelitian
Rancangan penelitian merupakan salah satu langkedd aebelum
melakukan penelitian dan penyusunan laporan p&melitRancangan ini
merupakan kerangka dasar yang dijadikan acuan dalatakukan penelitian
dengan terlebih dahulu melakukan pencarian bahatala dan wawancara
sebagai sumber data.
Rancangan ini berupa proposal skripsi yang diajukambali kepada
TPPS. Proposal tersebut pada dasarnya memuat|Hzd+haut:
a. Judul Penelitian
b. Latar Belakang Masalah Penelitian
c. Rumusan Masalah dan Pembatasan Masalah Penelitian
d. Tujuan Penelitian
e. Tinjauan Pustaka
f. Metode dan Teknik Penelitian
g. Sistematika Penulisan
h. Daftar Pustaka
Proposal ini kemudian dipertimbangkan dalam semimaposal dan

disetujui setelah dilakukan perbaikan-perbaikangdanjudul ‘Perkembangan
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Industri Pandai Besi Gosali di Desa Taraju Kabupaten Kuningan Tahun 1978-

1997 (Suatu Tinjauan Sosial Ekonomi) ™.

3.1.3. Mengurus Perizinan

Mengurus perizinan dilakukan untuk memperlancarsgsopenelitian.
Perizinan yang dimaksud berbentuk surat keteradgansurat pengantar kepada
personal ataupun instansi-instansi terkait. Swiat penelitian tersebut ditujukan
untuk Badan Pusat Statistik Kabupaten Kuningan,a®ifPerindustrian dan
Perdagangan Kabupaten Kuningan, Kantor Arsip Kuamngan Kepala Desa

Taraju.

3.1.4. Menyiapkan Perlengkapan Penelitian
Untuk mendapatkan hasil yang baik, harus direnG@makancangan
penelitian yang dapat berguna bagi kelancaran pi@netiengan perlengkapan
penelitian. Adapun perlengkapan penelitian ini entain:
a. Surat izin penelitian dari Pembantu Rektor | UPh@&ang
b. Instrumen wawancara
c. Alat Perekam (Tape Recorder)

d. Kamera Foto

3.1.5. Konsultasi
Konsultasi merupakan proses bimbingan penulisasrdappenelitian yang

dilakukan dengan pembimbing | dan Il. Konsultasisangat diperlukan langkah
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yang tepat dalam proses penyusunan laporan panetitin berdiskusi mengenai
berbagai masalah yang dihadapi sehingga hasil gédrayapkan sesuai dengan
ketentuan. Proses bimbingan dilakukan dengan mekemtwaktu pelaksanaan

bimbingan yang dilakukan secara kontinu.

3.2 Pelaksanaan Penelitian
3.2.1 Heuristik (Pengumpulan Sumber)

Heuristik adalah kegiatan dalam mengumpulkan swsibeber yang
relevan dengan masalah penelitian, baik itu sunpbener maupun sekunder.
Peneliti menggunakan sumber tertulis dan sumban lismmtuk memperoleh data
mengenai “Perkembangan Industri Pandai Besi Gds&lesa Taraju Kabupaten

Kuningan Tahun 1978-1997 (Suatu Tinjauan SosiahBka)”.

3.2.1.1 Pengumpulan Sumber Tertulis

Pada tahap ini dilakukan pencarian terhadap berib@@zam sumber yang
berhubungan dengan masalah penelitian. Sumberabejang digunakan dalam
penelitian ini adalah sumber tertulis berupa bultkeh) artikel, dokumen serta
beberapa skripsi yang dapat membantu memecahkaoaten yang dikaji.
Sumber-sumber yang berhasil dikumpulkan kemudibaad dan dikaji sehingga
diperoleh data yang relevan dengan kehidupan segmhomi pandai besi di
Taraju sesuai dengan judul penelitian.

Proses pencarian sumber tertulis dilakukan dengaalun kunjungan ke

beberapa perpustakaan seperti Perpustakaan Upyskekaan Nasional (Pusnas)
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Jakarta, Perpustakaan Asia Afrika, PerpustakaanrabaeKuningan dan
Perpustakaan Desa Taraju, yang dilaksanakan deam iwiei sampai November
2007. Di tempat-tempat tersebut penulis memperoldrmasi yang berkaitan
dengan sejarah pandai besi Taraju, budaya masyanakestri, perubahan sosial
dan lain-lain. Lebih jelasnya, buku-buku yang dgbein dari beberapa
perpustakaan tersebut akan dijelaskan sebagauberik

a. Dalam kunjungan ke Perpustakaan UPI, ditempatenepti menemukan
sumber-sumber yang mengkaji tentang desa dantkaisdlk masyarakat
pedesaan di Indonesia. Buku-buku tersebut membpateliti dalam
memahami karakteristik masyarakat Taraju sebagasyamnakat desa.
Kemudian penulis mendapatkan bulRergumulan Pengusaha Kecil:
Kasus Industri Kecil Keramik, Plered dan Pandai Besi, Ciwidey yang
dikeluarkan oleh Perkumpulan Untuk Peningkatkan hdsaKecll
(PUPUK) Bandung, yang sangat membantu penulis sebhghan
perbandingan untuk kajian industri pandai besi draju. Selain itu,
ditemukan juga buku-buku sosiologi yang membahatang perubahan
sosial sehingga penulis dapat memahami bentuk dase® perubahan
sosial yang terjadi pada masyarakat Desa Taraju.

b. Dalam kunjungan ke Perpustakaan Nasional (Pusrasrtd, penulis
memperoleh buku Proses Transformasi Masyarakat Pertanian Menuju
Masyarakat Industri (Studi Kasus Tangerang, Bekasi, Bogor) karangan
Murtono yang diterbitkan oleh Departemen Tenaggak&uku ini, sangat

membantu penulis terutama dalam mengkaji prosesisfoEnasi
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masyarakat Desa Taraju yang bermatapencahariagaqistani bergeser

pada mata pencaharian industri pandai besi.

c. Dalam kunjungan ke Perpustakaan Asia Afrika, psnmémperoleh buku
Pembangunan dan Pemberdayaan Masyarakat. Di sini  penulis
mendapatkan gambaran tentang pemberdayaan madydesiea melalui
pembangunan industri kecil di pedesaan yang sabgdaitan sekali
dengan kajian penelitian penulis tentang industndai besi dalam upaya
pembangunan industri kecil di Desa Taraju.

d. Dalam kunjungan ke Perpustakaan Daerah (Pusda)n&amj penulis
banyak memperoleh buku terutama tentang sumber dlkyaomi dan
sosial Kabupaten Kuningan dan laporan ekonomi nreigendustri-
industri di Kuningan. Berdasarkan buku-buku tersepanulis dapat
memahami bagaimana potensi sumber daya ekonomal d6abupaten
Kuningan yang akan berhubungan dengan potensi TCasgu.

e. Sedangkan di perpustakaan Desa Taraju, di sandigpenandapatkan
sumber berupa artikel yang di dalamnya mengemukp&adai besi Desa
Taraju.

Proses pencarian sumber tertulis dilakukan pulag@®mmelaksanakan
kunjungan ke instansi pemerintahan dari mulai desapai kabupaten. Beberapa
instansi yang dimaksud antara lain Badan Pusatstita{BPS) Kabupaten
Kuningan, dari BPS ini peneliti mendapatkan bebera@ata tentang jumlah
penduduk dan gambaran pendidikan di Desa Tarajaségngan tahun kajian.

Dinas Perindustrian dan Perdagangan (Disperindadpupaten Kuningan, dari



45

dinas ini penulis mendapatkan data-data tentandajunhasil produksi dari
kegiatan industri pandai besi di Desa Taraju. 8etaj penulis mencari informasi
melalui Kantor Kepala Desa Taraju untuk memperolghta-data yang
berhubungan dengan perkembangan wilayah Desa Tasaperti kondisi
geografis, demografis termasuk data potensi dagmaty didalamnya dibahas pula
mengenai perkembangan industri pandai besi di T.araj

Selain mengunjungi perpustakaan dan instansi pataBen, peneliti juga
mengunjungi warnet. Dari situs yang ditemukan, pénenendapatkan
gambaran tentang pemberdayaan industri pandai b®&simbaran ini
bermanfaat bagi penulis dalam mengkaji tentang sitrilypandai besi di

Desa Taraju.

3.2.1.2 Pengumpulan Sumber Lisan (Wawancar a)

Dalam menggali sumber lisan dilakukan dengan telwakwancara, yaitu
mengajukan beberapa pertanyaan yang relevan demsgarasalahan yang dikaji
kepada pihak-pihak sebagai pelaku dan saksi. Mekumtowijoyo (2003 : 74),
teknik wawancara merupakan suatu cara untuk metidapanformasi secara
lisan dari narasumber sebagai pelengkap dari suteliafis. Berdasarkan uraian
tersebut, tujuan wawancara adalah mendapatkan magr tambahan dari
kekurangan atau kekosongan informasi yang adadarber tertulis.

Teknik wawancara dilakukan antara pelaku atau saksi penulis.
Sebelum wawancara dilakukan, disiapkan daftar pga@n terlebih dahulu.

Daftar pertanyaan tersebut dijabarkan secara pasar. Pada pelaksanaannya,
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pertanyaan tersebut diatur dan diarahkan sehingg@iparaan berjalan sesuai
dengan pokok permasalahan. Apabila informasi yahgritan oleh narasumber
kurang jelas, maka penulis mengajukan kembali pgai@n yang masih terdapat
dalam kerangka pertanyaan besar. Pertanyaan-paataniu diberikan dengan
tujuan untuk membantu narasumber dalam mengingab#&i peristiwa sehingga
informasi menjadi lebih lengkap.

Narasumber yang diwawancarai adalah mereka yangetetui keadaan
pada saat itu dan berasal dari berbagai kalangai, gara pengusaha, pekerja,
Kasi Aneka Industri Dinas Perindustrian dan Perdgga Kabupaten Kuningan,
tokoh masyarakat, dan lain-lain. Narasumber yangawancarai antara lain
adalah Drs. Suparman (Kasi Aneka Industri Disperin&abupaten Kuningan),
Juned (Sekretaris Desa), Darya (Pandai), Tarkimd& Ocim (Pandai), Asep,
Ade, Nana (Pekerja), dan lain-lain. Untuk lebihagelya mengenai narasumber
dapat dilihat dari lembar tersendiri dalam daftarasumberTeknik wawancara
ini berkaitan erat dengan penggunaan sejarah (i@ah history), seperti yang
diungkapkan oleh Kuntowijoyo (2003 : 28-30) yangigemukakan bahwa:

Sejarah lisan sebagai metode dapat dipergunakarnestinggal dan dapat

pula sebagai bahan dokumenter. Sebagai metode ausggrah lisan

tidak kurang pentingnya jika dilakukan dengan ceérnBanyak sekali
permasalahan sejarah bahkan zaman modern ini ydak tertangkap
dalam dokumen-dokumen. Dokumen hanya menjadi sksikejadian-
kejadian penting menurut kepentingan pembuat dokuda® zamannya,
tetapi tidak melestarikan kejadian-kejadian indibdan yang unik yang

dialami oleh seseorang atau segolongan... selairgaeb@etode, sejarah
lisan juga dipergunakan sebagai sumber sejarah.
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3.2.2 Kritik Sumber

Setelah menyelesaikan langkah pertama, yaitu higriangkah kedua
yang harus dilakukan adalah kritik. Secara sederkatik sumber dapat diartikan
sebagai proses menilai sumber dan menyelidiki kesa&s, keterkaitan, dan
keobjektivitasan dari sumber-sumber informasi yaaigh berhasil dikumpulkan
dengan masalah penelitian. Kritik sumber sejaraddafidpenilaian secara kritis
terhadap data dan fakta sejarah yang ada. Kritikosu dilakukan setelah sumber-
sumber sejarah yang diperlukan telah diperoleh.

Fungsi kritik sumber bagi sejarawan erat kaitanmd@ngan tujuan
sejarawan itu dalam rangka mencari kebenaran (8@dns 2007 : 132).
Sumber-sumber yang telah dikumpulkan selama taheyxistik kemudian
dikelompokkan menjadi, dua yaitu kritik terhadapmber tertulis dan sumber
lisan. Pengelompokan terhadap sumber informaskukizn untuk mempermudah

penulisan dalam melakukan kritik.

3.2.2.1 Kritik terhadap sumber tertulis

Pada tahap ini diupayakan semaksimal mungkin untuddakukan
penelitiaan sumber tertulis. Adapun sumber-sunmdxtulis tersebut adalah buku-
buku, artikel, dan arsip-arsip atau dokumen-dokun®#uruh sumber sejarah
yang dipakai sebagai sumber tulisan memberikanrimdsi berupa data yang
diklasifikasikan sesuai dengan tujuan penelitiangda pada akhirnya diperoleh
fakta yang kredibel tentang kajian sosial ekonorasyarakat Desa Taraju pada

industri besi tahun 1978-1997.
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Pelaksanaan kritik ekstern dalam hal ini tidalakBbnakan secara ketat
oleh peneliti, terutama untuk dokumen yang dipéralari BPS. Tindakan seperti
ini diambil dengan pertimbangan karena instansetaut secara nasional diakui
sebagai lembaga yang dinilai kompeten dalam mebtkukendataan dan
pendokumentasian hingga otensitasnya terjamin. halnya dengan kritik intern
yang dilaksanakan secara lebih mendalam. Kritilkerimdl adalah suatu cara
pengujian yang dilakukan terhadap aspek dalamuy ysiitdari sumber. Langkah
kerja yang dilakukan adalah dengan cara mengecadskaian antara isi sumber
dengan topik yang dibahas dan kurun waktu kajiaal iHi didasarkan atas
penemuan dua penyelidikan bahwa arti sebenarnyak&ies itu harus dipahami
serta kredibilitas saksi harus ditegakkan. Olelehkaritu, sumber harus memiliki
kredibilitas yang tinggi (Sjamsuddin, 2007 : 147).

Dalam kritik internal ini seluruh sumber sejaramgadipakai menjadi
sumber tulisan memberikan informasi berupa datayydipilih sesuai dengan
tujuan penelitian. Informasi yang didapat dari bukang satu dibandingkan
dengan buku yang lain sehingga didapatkan fakt@&fglang dapat digunakan
untuk mengkaji pokok permasalahan penelitian.

Setelah melakukan kritik terhadap sumber tertldrgtik internal), maka
terdapat beberapa buku yang dijadikan sebagai sutefialis dalam penelitian
ini. Buku tersebut diantaranya adal&®ergumulan Pengusaha Kecil: Kasus
Industri Kecil Keramik, Plered dan Pandai Besi, Ciwidey yang dikeluarkan oleh
Perkumpulan Untuk Peningkatkan Usaha Kecil (PUPUWhg ditulis oleh

Usman Imran, dkk. (1987). Buku tersebut dijadikebaggai sumber karena dalam
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buku tersebut membahas tentang pergumulan pengusatia pandai besi.
Pembahasan tersebut sesuai dengan permasalahadikajn@leh peneliti yaitu

industri pandai besi Taraju.

3.2.2.2 Kritik terhadap sumber lisan

Pada tahap ini penulis melakukan kritik terhadaga-data yang diperoleh
dari hasil wawancara. Kritik terhadap sumber ligsitakukan dengan kritik
eksternal. Kritik eksternal adalah suatu penelititas asal usul dari sumber, suatu
pemeriksaan atas catatan atau peninggalan itursentlik mendapatkan semua
informasi yang mungkin dan untuk mengetahui apgkada suatu waktu sejak
asal mulanya sumber itu telah diubah oleh orangeprtertentu atau tidak
(Sjamsuddin, 2007 : 133-134).

Kritik eksternal terhadap sumber yang berasal wamwancara dilakukan
dengan mengidentifikasi narasumber apakah ia pelajarah atau saksi. Hal-hal
yang harus diperhatikan dari narasumber adalahorfakbental dan fisik
(kesehatan), perilaku meliputi kejujuran dan sikapbong, umur yang cocok,
tepat, dan memadai. Setelah kritik eksternal selddakukan, penulis juga
melakukan kritik internal terhadap hasil wawancaehingga isi dari sumber-
sumber yang diperoleh layak untuk dijadikan bahatard penulisan skripsi.
Kritik ini pada dasarnya menekankan kompetensi ldgenaran informasi yang
dipaparkan narasumber kepada penulis. Artinya, k@maendekati kepada
kebenaran, semakin tinggi reliabilitas yang disakgra narasumber. Untuk

menghindari subjektivitas informasi yang disampaikaarasumber, penulis
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melakukancross checking antara narasumber yang satu dan yang lain untuk
mendapatkan fakta sejarah yang relevan atau dikaumengenai perkembangan

pandai besi di Desa Taraju, Kuningan.

3.3 Interpretas

Interpretasi merupakan proses pemberian penaftérlwadap fakta atau
data yang telah dikumpulkan. Pada tahap ini, fétta yang telah dikumpulkan
dipilih dan diklasifikasikan sesuai dengan permasah yang dikaji sehingga
dapat menjawab permasalahan yang diajukan dalanh Bab

Pada proses interpretasi ini, penulis menggunakamdgkatan yang
bersifat interdisipliner. Artinya, ilmu sejarah atijikan disiplin ilmu utama dalam
mengkaji permasalahan. Untuk membantu mempertajaahise, disiplin ilmu
utama tadi dibantu oleh disiplin ilmu sosial |amnseperti ilmu sosiologi dan
ekonomi. Dari kedua ilmu tersebut, penulis mengdéan beberapa konsep, di
antaranya perubahan sosial, gaya hidup, tenaga, kexah, biaya produksi, harga
barang/harga bahan baku, tingkat kesejahteraamdalmbantu untuk mengkaji
perubahan sosial dan ekonomi di Desa Taraju, Ketsan&indangagung. Dengan
pendekatan ini diharapkan dapat memperoleh gambgaag jelas mengenai

permasalahan yang dibahas dan mempermudah dalassenafsiran.

3.4 Laporan Pen€litian
Langkah ini merupakan langkah terakhir dari kesdlan prosedur

penelitian. Dalam metode historis langkah ini dédetiengan historiografi. Pada
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tahap ini, penulis melakukan penulisan akhir sebhgail dari ketiga tahapan
sebelumnya, yaitu heuristik, kritik, dan interpsetdemasuki tahap ini sejarawan
akan mengerahkan segala daya pikirannya dengamamigikiran kritis dan
analisisnya sehingga pada akhirnya ia harus meitikgrassuatu sintesis dari
seluruh hasil penelitiannya atau penemuannya lkardabatu penulisan yang utuh
(Sjamsuddin, 2007 : 155-156).

Laporan hasil penelitian ini ditulis dengan sisték@ayang terdapat dalam
buku pedoman penulisan karya ilmiah yang dikeluarkéeh UPI Bandung.
Dengan demikian, sistematika penulisan skripsi glidee dalam lima bagian,
yaitu:

Bab | Pendahuluan,

Bab Il Tinjauan Pustaka,

Bab 11l Metodologi Penelitian,

Bab IV merupakan uraian pembahasan dari hasil piamel
Bab V Kesimpulan dan Saran

Tujuan dari penulisan ini adalah mengkombinasikasilntemuan atau
penelitian kepada umum sehingga temuan yang dgierdari hasil penelitian
tidak saja memperkaya wawasan sendiri. Akan tetegijtu dapat memberikan

sumbangan ilmu kepada masyarakat luas.






